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MOTTO 

 

 

              

Artinya: Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) 

pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 

untuk bangun berusaha. 

(QS. Al-Furqan: 47)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

         Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 

1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut:  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S| es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha H{ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| ze dengan titik di atas ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es-ye ش

 Sad S{ es dengan titik di bawah ص

 d{ad D{ de dengan titik di bawah ض

 Ta T{ te dengan titik di bawah ط

 Za Z{ ze dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya‟ Y Ya ي
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2. Vokal 

a.  Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

----------َ--------- Fathah A A 

- ----------ِ--------  Kasrah I I 

----------ُ--------- Dammah U U 

 

b.  Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath{ah dan ya Ai a-i ي

 fath{ah dan wau Au a-u و

  

Contoh: 

    kaifa           h}aula 

 

c. vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas اَ

 fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas يَ

 kasrah dan ya i> i dengan garis di atas يِ

 d}amah dan wau u> u dengan garis di atas وُ

Contoh:  

   qa>la     qi>la 

   rama>     yaqu>lu 

3. Ta‟ Marbu>t}ah 

a.  Tansliterasi Ta‟ Marbu>t}ah hidup adalah ‚t‛ 

b.  Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati adalah ‚h‛ 

c. Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata 

sandang ‚ال‛  (‚al-‛) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ 

Marbu>t}ah tersebut ditransliterasikan dengan ‚h‛. 

Contoh: 

          raud}atul at}fal atau raud}ah al-at}fal 

           al-Madi>natul Munawwarah, atau al-

madi>nah al-Munawwarah 

                   T}alh}atu atau T}alh}aha 
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan 

dengan huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau di 

akhir kata. 

Contoh: 

   nazzala 

   al- birr 

 

5.  Kata Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” 

diikuti dengan tanda penghubung “-”, baik ketika bertemu 

dengan huruf qamariyah maupun huruf syamsiyyah. 

Contoh: 

  al-qalamu 

   al-syamsu 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, 

tetapi dalam transliterasi huruf capital digunakan untuk awal 

kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam 

EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis 

dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh: 

           Wa ma > Muhammadun illa> rasu>l 
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ABSTRAKSI 

 

Tidur merupakan salah satu kebutuhan primer bagi manusia. Tidur dapat 

berfungsi sebagai kegiatan untuk mengistirahatkan tubuh dan jiwa. Kegiatan tidur ini 

hendaknya dilakukan bukan hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan tubuh saja, 

tetapi memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan tidur seperti tata cara yang 

berkaitan dengan tidur, cara-cara tidur yang baik juga perlu diperhatikan. Sehingga 

tujuan tidur untuk memperoleh kesehatan dapat tercapai.   

Dalam h}adi>s\ Nabi banyak sekali redaksi yang memberitakan tentang tata 

cara tidur Nabi, baik sebelum maupun setelah bangun tidur. Seperti yang telah 

diketahui bersama bahwa para ulama‟ memiliki perbedaan pendapat tentang cara 

memahami h}adi>s\ Nabi. Ada yang memahami h}adi>s\ Nabi secara tekstual, dan ada 

yang memahaminya secara kontekstual. Dalam skripsi ini akan membahas h}adi>s\ 

yang berkaitan dengan tata cara tidur Nabi dan kemudian memahami h}adi>s\-h}adi>s\ 

tersebut dengan menggunakan pendekatan ilmu kesehatan. 

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

menemukan hadis-hadis yang berkaitan dengan tata cara tidur Nabi yang ada dalam 

kitab-kitab hadis dan kemudian memahaminya dengan pendekatan ilmu kesehatan. 

Dalam hal ini adalah yang berkaitan dengan aspek kesehatan jasmani, rohani dan 

sosial. 

Penelitian ini bersifat kualitatif berdasarkan kajian kepustakaan. Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan tematik (maud}u’i), yaitu menelusuri h}adi>s\ berdasarkan tema. Sedangkan 

metode yang digunakan untuk pengolahan data, penulis menggunakan metode 

deskriptif, yaitu memaparkan seluruh hadis lengkap dengan sanad, matan, asbab al-

wurud hadis (jika ada), serta pendapat ulama‟ mengenai kualitas h}adi>s\. Sementara 

untuk menganalisisnya penulis menggunakan metode multidisipliner, yaitu untuk 

memahami tata cara tidur yang diajarkan nabi dengan pendekatan ilmu kesehatan. 

Dari penelusuran yang telah penulis lakukan, ada 16 tata cara tidur Nabi 

yang berhasil dikumpulkan, yang kemudian penulis bagi menjadi tiga kategori. Tata 

cara sebelum tidur ada sembilan poin, (mencuci tangan sebelum tidur, memakai 

celak (itsmid), tidak tidur sebelum isya‟ dan bersegera tidur setelahnya, berwudlu 

sebelum tidur, membersihkan tempat tidur, menutup tempat air, mematikan lampu 

dan sumber api, berniat bangun untuk shalat malam, berdo‟a dan berdzikir sebelum 

tidur). Posisi tidur Nabi ada tiga poin (tidur dengan posisi miring ke kanan, makruh 

tidur tengkurap, tidak meletakkan kaki di atas kaki lainnya jika tidur terlentang). 

Tata cara setelah bangun tidur ada empat poin (mencuci tangan setelah bangun tidur, 

bersiwak setelah bangun, berdo‟a sebelum bangun tidur, beristinsyaq dan beristins\ar 

setelah bangun).  


